BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Mothercare Aeon Sentul pada Bulan
Februari 2024sampai dengan Juni 2024, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. Februari| Maret April Mei Juni Juli Agustus
No Kegiatan P J

1121 3[4[1] 21 3[4]1)2)3]4|1)2(3|4|1[2|13)4[1 2B KL PBE

Observasi Awal

Pengajuan izin

WIN| -

Persiapan
penelitian

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisis dan
evaluasi

Penulisan laporan
Seminar hasil
Sumber: Rencana Penelitian (2024)
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3.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk
mewakili seluruh populasi. Maksud penelitian survei untuk penjajagan (explorative),
deskriptif, penjelasan (explanatory atau confirmatory), evaluasi, prediksi atau
peramalan, penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial.
Metode survei digunakan untukmendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan kuesioner,tes, wawancara terstruktur dan sebagainya
(Sugiyono, 2016:6).




3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan Mothercare

Aeon Sentul 75 orang.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi

dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 118), dalam penelitian kuantitatif,
sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari jumlah popuasi.
Penentuan sampel daapenelitian ini sangat dibutuhkan untuk kejelasan penyebaran
kuisioner yang akan dilakukan.

Untuk pengambilan sampel pada penelitian ini, maka diperlukan teknik
sampling. Teknik sampling yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh
yaitu teknik menentukan sampel apabila seluruh populasi akan dijadikan sampel
dalam penelitian atau disebut juga dengan sesnsus dalam lingkup kecil, Sugiyono
(2017;46)

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dalam menentukan jumlah sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan Sampling Jenuh,

dikarenakan jumlah karyawam Mothercare Aeon Sentul berjumlah 75 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpukan data sebenarnya dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Sugiyono (2017:194) menyatakan bahwa: ”Terdapat dua hal utama yang
mempengaruhikualitas data hasil penelitian yaitu kulaitas instrumen penelitian dan
kualitaspengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrumendan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang
valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam

pengumpulan datanya.”.
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Selanjutnya perlu penulis sampaikan bahwa dalam melakukan penelitian ini
penulis mengumpulkan data primer yaitu data asli yang dikumpulkan oleh periset
untuk menjawab masalah riset secara khusus (Sunyoto, 2014:28). Juga data sekunder
yaitu data yang tidak langsung berasal dari sumber datanya dimana biasanya data
tersebut dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data (Sunyoto, 2014:42). Adapun beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1. Kuesioner (Angket)

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat
pertanyaan atau kuesioner yang akan dibagikan kepada responden yang menjadi
objek penelitian. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah
dipersiapkanpada lembaran kuisioner.

2. Interview (Wawancara)

Selain menggunakan kuesioner, penulis juga menggunakan teknik interview
(wawancara). Hal ini penulis lakukan dalam rangka melakukan studi pendahuluan
misalnya untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, mengetahui hal lain
dari responden secara lebih mendalam dan lain sebagainya. Adapun bentuk interview
yang penulis lakukan adalah interview terbuka, artinya penulis tidak membatasi
jawabanyang harus dikemukakan oleh responden.

3. Observasi (Pengamatan)

Teknik pegumpulan data lainnya yang digunakan adalah observasi. Hal ini
dilakukan dengan cara mengamati berbagai obyek tanpa melakukan komunikasi
secara langsung. Teknik ini penulis gunakan saat penulis hendak mengetahui
tentang perilaku responden, proses kerja, gejala yang muncul atas perilaku responden

dan lain sebagainya.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan
mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner.
Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu :

3.5.1 Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan
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variavel X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable)
atau yang sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel
bebas kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja, yang penulis defenisikan

sebagai berikut:
1. Kompensasi (X1)

Kompensasi menurut Veithzal ( 2017:357), kompensasi merupakan sesuatu
yang karyawan dapatkan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.
Indikator Kompensasi sebagai berikut :

a. Kompensasi finansial langsung yang terdiri dari :
1. Gaji

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang di terima karyawan sebagai
konsekuensi dalam kedudukannya sebagai seorang karyawan yang memberikan
sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan perusahaan atau dapat juga

dikatakan sebagai bayaran tetap yang di terima seorang dari keanggotaanya dalam
sebuah perusahaan.

2. Bonus

Bonus adalah pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenuhi
sasaran Kinerja atau uang yang dibayar sebagai balas jasa atas hasil pekerjaan yang
telah di laksanakan apabila melebihi target. Bonus juga merupakan kompensasi
tambahan yang diberikan kepada seorang karyawan yang nilainya di atas gaji
normalnya. Bonus juga bisa digunakan sebagai penghargaan terhadap pencapaian
tujuan-tujuan spesifikasi yang di tetapkan oleh perusahaan, atau untuk dedikasinya
kepada perusahaan.tu variable bebas (independent variable) dan variable terikat

(dependent variable).

3. Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan
karena kinerjanya melebihi standar yang di tentukan. Insentif merupakan bentuk lain
dari upah langsung di luar upah dan gaji yang merupakan kompensasi tetap, yang
biasa di sebut kompensasi berdasarkan kinerja (pay for perfomence plan). Insentif
adalah variable penghargaan yang diberikan kepadaindividu dalam suatu kelompok,
yang diketahui berdasarkan perbedaan dalam mencapai hasil kerja, ini di rancang

untuk memberikan motivasi karyawan berusaha miningkatkan produktifitas kerjanya.
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b. Kompensasi tidak langsung (fringe benefit)

Kompensasi tidak langsung (fringe benefit) merupakan kompensasi tambahan
yangdiberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan sebagai
upaya meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contohnya berupa fasilitas-
fasilitas, seperti: asuransi-asuransi, tunjangan-tunjangan, uang pensiun, dan lain- lain.
2. Lingkungan Kerja (X2)

Nitisemito (Al-Omari dan Okasheh, 2017) menyatakan “lingkungan Kerja
adalahsemuayang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi hasil pekerjaan
tersebut”. Indikator Lingkungan Kerja sebagai berikut :

a. Suasana Kerja

Suatu kondisi di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi

tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat
tersebut.

b. Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling intrik di antara

sesamarekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap

tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis di antara
rekan ker
c. Tersedianya fasilitas kerja

Fasilitas kerja dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung

kelancaran kerja lengkap / mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap,

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja

3. Disiplin Kerja (X3)

Siswanto dalam Arika (2016) menjabarkan bahwa disiplin kerja adalah suatu
sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta dianggap menjalankannya
dan tidakmengelak menerima sanksi-sanki apabila ia melanggar tugas dan wewenang
yang diberikan sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya. Indikator disiplin kerja menurut Siswanto (2016 :356) adalah
sebagai berikut:
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a. Frekuensi Kehadiran
Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai adalah
semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat kemangkiran
pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja tinggi.

b. Tingkat Kewaspadaan
Pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya selalu penuh perhitungan dan ketelitian
memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi baik terhadap dirinya maupun terhadap
pekerjaanya.

c. Ketaatan pada Standar Kerja
Dalam melaksanakan pekerjaanya, seorang pegawai diharuskan mentaati semua
standar kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.

d. Ketaatan pada Peraturan Kerja
Hal ini dimaksudkan untuk kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja

e. Etika Kerja
Diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya agar tercipta

suasana harmonis, saling menghargai antar sesama pegawai

3.5.2 Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi
oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam
penelitian ini digunakan Kkinerja karyawan. Menurut Rivai (2017:406) Kkinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Hal tersebut
selaras dengan yang dikemukakan oleh Wibowo (2017:190) Kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Indikator
Kinerja menurut Wibowo (2017:86) yaitu:
a. Tujuan
Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah
kemana kinerja harus dilakukan.
b. Standar
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat
dicapai. Tanpa standar, tidak dapat di ketahui kapan suatu tujuan akan tercap
¢. Umpan balik
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Umpan balik merupakan masukan yang diperlukan untuk mengukur kemajuan
kinerja, standar kinerja dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik dilakukan
evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja.
d. Alat atau sarana
Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana merupakan
faktor penunjang untuk pencapai tujuan.
e. Kompetensi
Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam Kkinerja, kompetensi
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.
f. Motif
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu
g. Peluang
Tugas mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapat perhatian lebih banyak,
danmengambil waktu yang tersedia.
Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan
pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada rangkuman tabel
berikut : ©’
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Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Kompensasi | Kompensasi merupakan a. Kompensasi finansial
(X1) sesuatu yang karyawan langsung/Tidak Skala Likert
dapatkan sebagai Langsung
pengganti kontribusi 1. Gaji
jasa mereperusahaan. 2. Bonus
Veithzal (2017:357) 3. Insentif
b. Kompensasi bukan
finansial
Lingkungan | Lingkungan kerja adalah 1. SuasanaKerja
Kerja semua yang ada di sekitar | 2. Hubungandenganrekan | Skala Likert
(X2) pekerja yang dapat kerja
mempengaruhi hasil 3. Tersedianya fasilitas
pekerjaan tersebut”. kerja
Nitisemito (Al-Omari dan
Okasheh, 2017)
Disiplin Disiplin kerja adalah 1. Frekuensi kehadiran
Kerja suatu sikap menghormati, | 2. Tingkat kewaspadaan Skala Likert
(X3) menghargai, patuh dan 3. Ketaatan pada standar
taat terhadap peraturan- kerja
peraturan yang berlaku 4. Ketaatan pada peraturan
baik yang tertulis maupun kerja
yang tidak tertulis serta 5. Etikakerja
dianggap menjalankannya
dan tidak mengelak
menerima sanksi-sanki
apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang
diberikan sanksi-sanksi
apabila ia melanggar
tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya
Siswanto dalam Arika
(2016)
Kinerja Kinerja adalah tentang 1. Tujuan Skala Likert
Karyawan (Y) |melakukan pekerjaan dan hasil 2. Standar
lyang dicapai dari pekerjaan 3. Umpan Balik
tersebut. 4. Alat atau sarana
\Wibowo (2017:190) 5. Kompensasi
6. Motif
7. Peluang

Sumber: Peneliti (2024)
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah
dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji
yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui
bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.6.1 Skala dan Angka Penafsiran
Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian

ini nanti akan digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan
menggunakan Skala Likert, dimana setiap jawaban instrumen dibuat
menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,

yang dapat berupa kata-kata, seperti:

a. Sangat Setuju (skor 5)
b. Setuju (skor 4)
c. Netral (skor 3)
d. Tidak Setuju (skor 2)
e. Sangat Tidak Setuju (skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan

diolah sampaimenghasilkan kesimpulan

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian
kuantitatif untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan
sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah
responden sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak

setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut.

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.
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Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

=(5-1)/5
=0,80
Tabel 3. 3 Kerangka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00 -1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 —3,40 Ragu-ragu
3,41 - 4,20 Setuju
4,21 5,00 Sangat Setuju

Sumber : Hasil penelitian, 2024

Adapun rumus penafsirang yang digunakan sebagai berikut :

2HX)
M= n
Keterangan:
M = Angka penafsiranf = Frekuensi jawaban
X = Skala nilai
n = Jumlah seluruh jawaban

3.6.2 Persamaan Regresi
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi

gandaadalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi
atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)....... (Xn)

dengansatu variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Guna menguji pengaruh beberapa

variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai

berikut:

Keterangan :
Y
a

Y=a+ bl1X1+b2X2+b3X3:e

Variabel terikat (kinerja karyawan)
Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
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b1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3

X1 = Kompensasi

X2 =Lingkungan Kerja
X3 = Disiplin Kerja

e = Standar erorr

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat
digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward. Ghozali,
(2016:47). Khusus penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter.

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan
analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang
sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas
dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji
multikolinieritasdan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji

F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial)

3.6.3 Uji Kualitas Data
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner

harusdilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau
tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil

penelitian.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sah/valid
tidaknya suatu kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut”, Ghozali (2016:52).

Rumus yang digunakan untuk mengukur uji validitas yaitu rumus

korelasi pearson matau product moment, yaitu :

XY - X))
Y X2 - XYY 2 - OV ))

rhitung =
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Keterangan

N : Jumlah responden

R hitung : Angka korelasi

X : Skor pertanyaan yang akan diuji validitasnya

Y : Skor total tanpa melibatkan pertanyaan yang dikaji

Pengujian validitas diukur menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0dengan kriteria
sebagaiberikut :

1. Jikar hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

2. Jikar hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Nilai

r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total korelasi.

Untuk nilai rtabel menggunakan rumus : df=n-2, dimana n jumlah

responden.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali (2016:47). Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut :

"1 _k 352
gy |
Keterangan :
T11 : Reliabilitas intrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
o2 : Jumlah varian butir
at? : Varian total

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi Kklasik
yangbiasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas,

(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji
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linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi
klasik saja yaitu:uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas
1. Uji Normalitas

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui normalitas data yang digunakan dari
populasi yang berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2016:160), uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi valid
untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan metode grafik
histogram, normal prohability plot serta uji Kolmogrorov-Smirnov. Rumus

Kolmogrorov-Smirnov, Sugiyono (2017;35), sebagai berikut :

1,36 vnl-nZ
nlmn2
Keterangan :
KD= Jumlah Kolmogrorov-Smirnov yang dicari nl = Jumlah sampel yang
diperoleh

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada
(p>0,05), sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (p<0,05) maka

data dikatakan tidak normal.
2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:105), uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoloniaritas di dalam regresi
pada penelitian ini dilakukan dengan melihat niali VIF (Varian Inflated Factor)
dimana jika nilai VIF > 5, maka dapat dikatakan terjadi gejala multikoloniaritas.

Nilai VIF ini dicari dengan rumus sebagai berikut :

1
VIF= 1-R;*

Dimana RZ%adalah koefisien determinasi darimodel dimana salah satu variabel bebas
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dijadikan variabel terikat pada model regresi dimana salah satu variabel bebas
menjadi variabel bebasnya
3. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2016:139), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Uji
regresi heterokedastisitas dalam regresi ini menggunakan Scatterplot. Scatterplot
adalah sebuah grafik yang diplot poin atau titik yang menunjukan hubungan antar
dua pasang data.

Dasar pengambilan keputusan dalam analisis heteroskedastisitas adalah sebagai
berikut :
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka sudah

menunjukkan telahterjadinya heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

padasumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

3.6.5 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis
data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji

simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial).

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Statistik uji F dihitung dengan rumus

sebagai berikut :
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Keterangan :

F = Koefisien F

R = Koefisien

Gandan = Jumlah Sampel

K = Jumah Variabel Bebas

Pengujiannya adalah dengan menentukan kesimpulan taraf signifikan sebesar
5%atau 0,05. Jika nilai probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama antara variabel bebas dan variabel terikat.

Terdapat dua cara sebagai acuan untuk melakukan uji hipotesis dalam uji F yaitu

1. Berdasarkan Nilai Signifikan (Sig.) dari Output Anova

a. Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Maka artinya Gender (X1), Stress
Kerja (X2), terhadap variabel dependen secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan ().

b. Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Maka artinya Gender (X1),
Stress Kerja(X2), Secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

(Y)
2. Berdasarkan Perbandingan Nilai F hitung dengan F tabel
Uji F bertujuan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel bebas
secara simultan terhadap variabel terikat. Statistik uji F dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Keterangan

F = Koefisien F

R = Kaoefisien Korelasi
Gandan = Jumlah sampel

K = Jumlah Variabel Bebas

Pengujiannya adalah dengan menentukan kesimpulan taraf signifikan sebesar 5%
atau 0,05. Jika nilai probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
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secara bersama-sama antara variabel bebas dan variabel terikat.

Suatu hipotesis akan diterima dilihat dari dua jenis penilaian pengolahan data,
yaitu :

1. Ho : PB1, B2, = O artinya, semua variabel bebas ( x ) secara

simultan tidakmempengaruhi variable terikat (y).

2. Ha : Py, P2 # 0 artinya, semua varibael bebas ( x ) secara

simultanmempengaruhi variable terikat (y).

3. Dipilih nilai signifikan oo = 5% (0,05),. Menggunakan distribusi F dengan dua
derajat kebebasan (dk), yaitu dk1 = (k-1) dan dk2 = (n-k) serta nilai kritis = F (ak-
1,n-K)
3. Berdasarkan Perbandingan Nilai F hitung dengan F tabel
Uji F bertujuan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Statistik uji F dihitung dengan rumus

sebagaiberikut :

Keterangan

F = Koefisien F

R = Kaoefisien Korelasi
Gandan = Jumlah sam pel

K = Jumlah Variabel Bebas

Pengujiannya adalah dengan menentukan kesimpulan taraf signifikan sebesar
5%atau 0,05. Jika nilai probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Namun jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan

secara bersama-sama antara variabel bebas dan variabel terikat.

Suatu hipotesis akan diterima dilihat dari dua jenis penilaian pengolahan

data, yaitu :
1. Ho : PB1, B2 = O artinya, semua variabel bebas ( x ) secara
simultan tidakmempengaruhi variable terikat (y).
2. Ha : B, B2 # 0 artinya,semua varibael bebas ( x ) secara
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simultanmempengaruhi variable terikat (y).

3. Dipilih nilai signifikan o = 5% (0,05),. Menggunakan distribusi F dengan dua
derajat kebebasan (dk), yaitu dk1 = (k-1) dan dk2 = (n-k) serta nilai kritis = F (o.k-
1,n-k)

1. Berdasarkan Nilai Signifikan (Sig.) dari Output Anova

a. Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Maka artinya Kompensasi
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3), secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ().

b. Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Maka artinya Kompensasi (X1),
Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3), secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ().

2. Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur persentase

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang
berarti bahwa bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa

semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien

determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model
Summary hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS.
3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu
Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3), terhadap variabel

dependen Kinerja Karyawan (Y) di Mothercare Aeon Sentul.

Menurut Sugiyono (2016;180) rumus uji t adalah sebagai berikut :

Keterangan :

thitung = Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
r = Nilai Koefisien Korelasi

r? = Kuadrat Koefisien Korelasi
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n = Jumlah sampel

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel koefisien pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Jika
probabilitas nilai t atausignifikan > 0,05 maka dapat dikatakan tidak dapat pengaruh
yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hipotesis yang digunakan dalampengujian ini sebagai berikut :

a) HO : B1 = 0, yaitu tidak terdapat pengaruh dari Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan.
H1: B1 #0, yaitu terdapat pengaruh dari Kompensasi terhadap kinerja karyawan.

b) HO : B2 = 0, yaitu tidak terdapat pengaruh dari Lingkungan Kerja terhadap kinerja
karyawan.
HI : B2 # 0, yaitu terdapat pengaruh dari Lingkungan Kerja terhadap kinerja
karyawan.

c) HO : B3 = 0, yaitu tidak terdapat pengaruh dari Disiplin Kerja terhadap kinerja
karyawan.

H1 : B3 # 0, vyaitu terdapat pengaruh dari Disiplin Kerja terhadap kinerja
karyawan.

Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikan (o) sebesar
5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) dan untuk mencari ttabel

menggunakan df=n-k.
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